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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

 Setelah  menjalankan  penelitian  di  Apotek Puspa Indah Farma  pada  

bulan Desember 2020 dapat  disimpulkan  bahwa  dalam  kelengkapan 

administratif  resep  obat  mencakup  5  bagian  yaitu Inscriptio,  

Signatura, Prescriptio, Subscrioptio dan Pro. Kejadian ketidaklengkapan 

administratif resep yang ada di Apotek Puspa Indah Farma terdiri dari 

nama dokter 5,08%, SIP 20,64%, alamat praktik 14,93%, tanggal 

penulisan resep 1,27%, Paraf dokter 34,61%, umur pasien 1,59%, serta 

alamat pasien 22,54%. Pada aspek lainya yang terdiri atas nama obat, 

jumlah obat, bentuk sediaan, dosis, cara penggunaan, dan nama pasien 

tertulis 100% lengkap.  

2.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan banyak kekurangan dalam 

aspek penulisan baik secara administratif, maka diharapkan: 

1. Untuk instansi penelitian 

a. Bagi dokter, dalam penulisan resep diharapkan agar 

mencantumkan umur pasien agar tidak terjadi keslahan 

pemberian dosis 

b. Bagi dokter, diharapkan dalam penulis resep mencantumkan 

nama dan paraf untuk menjamin legalitas resep jika ada 

permasalahan dalam penulisan paraf bisa mengganti 

dengan stampel untuk aspek legalitas 
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c. Bagi dokter, dalam penulisan resep diharapkan agar selalu 

mencantumkan kekuatan sediaan agar tidak terjadi 

keselahan dalam pengobatan 

d. Bagi apateker, untuk lebih teliti dalam melakukan skiring 

resep,pastikan bahwa resep tersebut lengkap dan tepat 

untuk pasien. Jika terdapat kekurangan dalam resep 

konsultasikan dengan dokter agar dokter tersebut dapat 

memperbaiki pada resep berikutnya 

e. Perlu ditingaktkan komunikasi antara dokter dan apoteker 

dalam hal kelengkapan penulisan resep agar tidak terjadi 

kesalahan pengobatan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya meneliti skrining resep 

dengan lengkap mengenai skrining resep dalam aspek 

farmasetis dan klinis.  
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